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Dhuyufurrahman, tamu undangan Allah yang berbahagia,

Marilah kita panjatkan puja dan puji syukur kita ke hadirat Allah azza 
wa jalla. Tidak ada kalimat yang paling pantas untuk diucapkan seorang 
hamba di setiap detiknya melainkan kalimat hamdalah. 

Sebagai bentuk syukur atas beribu nikmat Allah yang kita rasakan, namun 
Allah hanya meminta kepada hamba-Nya agar mensyukuri semua itu.

Selanjutnya, shalawat dan salam kita haturkan kepada uswatun hasanah, 
teladan yang baik, junjungan kita, Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi 
wasallam, semoga juga tersampaikan kepada para sahabat beliau, tabiin, 
tabiut tabiin, serta orang-orang yang istikamah hingga akhir zaman nanti.

Semoga kita semua termasuk umatnya yang mendapat syafaat beliau 
pada hari ketika tidak ada syafaat melainkan atas izin-Nya.

Hakikat bekal yang harus dipersiapkan setiap muslim adalah keimanan 
dan takwa kepada Allah subhanahu wata’ala. Takwa inilah yang akan 
menjadi aset berharga kita untuk menghadap Sang Pencipta. 

Sebagaimana fi rman-Nya dalam Surat al-Baqarah ayat 197, “Dan 
berbekallah kalian semua karena sebaik-baik bekal adalah takwa.”

Dhuyufurrahman, tamu undangan Allah yang berbahagia,

Ghafl ah atau lalai adalah penyakit hati yang menyerang seorang 
hamba kapan pun dan di mana pun. Berapa banyak penyakit ini telah 
menggelincirkan hati dan menghalangi seseorang dari hidayah dan 
kebaikan.

Lalai adalah salah satu pintu setan untuk menjerumuskan manusia ke 
dalam gelapnya dosa dan maksiat. Dia jadikan manusia terbuai dengan 
bisikan dan janji manisnya, terus-menerus terjerumus dalam syahwat, 
sehingga tanpa sadar ia telah jauh dari Allah subhanahu wata’ala.

Sungguh amat sedikit mereka yang sadar dan mampu untuk kembali 
mengabdi, tunduk, dan patuh pada perintah-Nya.
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Imam Al-Jurjani menggambarkan sifat ghafl ah atau lalai dalam kitabnya 
At-Ta’rifat halaman 162 yaitu seseorang yang selalu mengikuti apa-apa 
yang sesuai dengan hawa nafsunya. 

Ketahuilah jamaah sekalian, bahwa para salafusshalih adalah orang-orang 
yang selalu berhati-hati dari sifat ghafl ah ini, mereka selalu muhasabah, 
mengoreksi diri, dan merasa khawatir dari sifat tersebut.

Sebagaimana dikutip dalam kitab Hal Anta min Ahlil Ghafl ah halaman 8, 
Aun bin Abdillah yang pernah merenung, lalu berkata,
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“Celakalah diriku! Bagaimana mungkin aku lalai atas diriku, sedangkan 
malaikat maut tidak pernah lalai dariku.”

Sahabat Salman al-Farisi radhiyallahu ‘anhu berujar,

“Tiga golongan yang aku heran pada mereka, yaitu orang yang sangat 
berambisi pada dunia padahal kematian mengincarnya; orang yang lalai 
padahal Allah selalu mengawasinya; dan orang yang selalu tertawa padahal 
dia tidak tahu apakah Rabbnya murka atau ridha kepadanya.” 

Dhuyufurrahman, tamu undangan Allah yang berbahagia,

Ghafl ah atau lalai adalah penyakit hati yang membinasakan pemiliknya 
secara perlahan-lahan, menjadikan seseorang jauh dari Allah subhanahu 
wata’ala serta lupa akan hakikat tujuan ia diciptakan. 

Oleh karena itu, Allah memperingatkan hamba-Nya dari bahaya sifat 
ghafl ah ini.

Allah memperingatkan hamba-Nya dari sifat ghafl ah dalam fi rman-Nya 
QS. Al-A’raf ayat 205,
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“Dan ingatlah Rabbmu dalam hatimu dengan rendah hati dan rasa takut,
dan dengan tidak mengeraskan suara, pada waktu pagi dan petang, dan 
janganlah kamu termasuk orang-orang yang lengah (lalai).”

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah menjelaskan dalam kitab Taisir 
Al-Karim Ar-Rahman halaman 314 bahwa orang yang lalai adalah mereka 
yang melupakan Allah, maka Allah melupakan mereka dan mereka 
terhalang dari kebaikan di dunia dan akhirat.

Adapun di antara bahaya-bahaya ghafl ah tersebut adalah dapat 
mengantarkan pemiliknya kepada kebinasaan.

Sebagaimana Allah telah menghukum bani Israil pada zaman Nabi 
Musa alaihissalam dengan menenggelamkan mereka di lautan lepas, 
disebabkan pendustaan dan kelalaian mereka terhadap ayat-ayat Allah. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman QS. Al-A’raf ayat 136,

   َ� ْ
�ïِافِل

َ
ا  غ َ ْ �Ãَوا  ع

ُ
ن

َ
Íَتِنَا  و َ��

í
بُوا ��ِ

�
ذ

َ
مْ ك ُ � ��

َÏ
ِ�� � َ�¦

ْ
� ال ِ

�
ß ْ

ُ
ðنَا

ْ
رَق

ْ
غ

َ
أ
َ
مْ ف ُ ْ �Ãِمْنَا م

َ
تَق

ْ
ان

َ
ف

“Maka Kami hukum sebagian di antara mereka, lalu Kami tenggelamkan 
mereka di laut karena mereka telah mendustakan ayat-ayat Kami dan 
melalaikan ayat-ayat Kami.” 

Imam Ibnu Katsir rahimahullah menjelaskan dalam kitab Tafsir al-Quran 
al-Azhim  jilid 3 halaman 466 bahwa di antara sebab Allah menghukum 
bani Israil dengan ditenggelamkannya mereka itu adalah karena mereka 
mendustakan dan melalaikan ayat-ayat Allah.

Dhuyufurrahman, tamu undangan Allah yang berbahagia,

Maka dari itu, hendaknya kita menghindari sifat ghafl ah dengan cara 
mengetahui alamat dan ciri orang lalai, sehingga kita dapat segera sadar 
dan membentengi diri kita dari sifat yang bahaya tersebut.

Syaikh Said bin Wahf al-Qahthani dalam kitabnya al-Ghafl ah menjelaskan 
bahwa setidaknya ada empat ciri seseorang telah terinfeksi sifat lalai.
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Empat Ciri Orang Lalai atau Ghafl ah

Pertama: Meremehkan perbuatan maksiat

Apabila kita telah memandang remeh suatu maksiat maka berhati-
hatilah, karena sesungguhnya sikap tersebut adalah rambu dan indikasi 
seseorang sedang ghafl ah. Karena sikap meremehkan dosa ini berangkat 
dari kelalaian seseorang.

Sebagaimana disebutkan dalam hadits marfuk, Ibnu Mas’ud radhiyallahu 
‘anhu berkata,
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“Sesungguhnya orang mukmin melihat dosa-dosanya seperti ia duduk di 
pangkal gunung, ia khawatir gunung itu akan menimpanya, sedangkan orang 
fajir (selalu berbuat dosa) melihat dosa-dosanya seperti lalat yang menempel 
di batang hidungnya, kemudian ia mengusirnya seperti ini lalu terbang.” (HR. 
Al-Bukhari no. 5949)

Abu Jamrah menjelaskan bahwa hati seorang fajir yang selalu berbuat 
kezaliman itu menganggap ringan perbuatan tersebut baginya dan 
apabila diberikan nasihat kepadanya dia mengatakan, “Ini hanya perkara 
yang remeh.” (Fathul Bâri, Ibnu Hajar al-Asqalani, 11/105)

Kedua: Terbiasa dan gemar melakukan maksiat

Ketika seseorang telah meremehkan maksiat maka secara otomatis hal 
tersebut akan menjadikannya gemar bermaksiat, sebab perkara maksiat 
ini adalah hal yang biasa baginya. 

Bahkan, maksiat tersebut dia lakukan secara bangga dan terang-terangan.
Wal ‘Iyadzu billah.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, sebagaimana 
diriwayatkan oleh imam al-Bukhari, hadits nomor 5721,
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“Setiap umatku dimaafkan (dosanya) kecuali orang-orang yang menampak-
nampakkannya. Dan sesungguhnya, di antara menampak-nampakkan (dosa)
adalah seorang hamba yang melakukan amalan di waktu malam sementara 
Allah telah menutupinya, kemudian di waktu pagi dia berkata, ‘Wahai fulan,
semalam aku telah melakukan ini dan itu,’ padahal pada malam harinya 
(dosanya) telah ditutupi oleh Rabbnya. Ia pun bermalam dalam keadaan 
(dosanya) telah ditutupi oleh Rabbnya dan di pagi harinya ia menyingkap apa 
yang telah ditutupi oleh Allah.” 

Ibnu Bathal memberikan keterangan, sebagaimana dikutip oleh Ibnu 
Hajar dalam kitab Fathul Bari jilid 10 halaman 487 bahwa gemar 
dan terang-terangan dalam berbuat maksiat adalah berangkat dari 
meremehkan hak Allah dan Rasul-Nya (Istikhfaf).

Dhuyufurrahman, tamu undangan Allah yang berbahagia,

Ketiga: Menyia-nyiakan waktu dengan melakukan sesuatu yang tidak 
berfaedah

Ciri selanjutnya seseorang telah terinfeksi sifat ghafl ah adalah dia pasti 
akan membuang-buang waktunya, menggunakannya kepada sesuatu yang 
tidak bermanfaat sehingga waktu berlalu dengan sia-sia.

Sebab waktu adalah nikmat, dan tak seorang pun yang menyia-
nyiakannya kecuali hanyalah orang-orang yang lalai atau ghafl ah. 

Sungguh mereka akan sadar atas perbuatannya di akhirat kelak, namun 
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penyesalan mereka tak ada gunanya lagi.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman QS. Yunus ayat 45,
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“Dan (ingatlah) pada hari (ketika) Allah mengumpulkan mereka, (mereka 
merasa) seakan-akan tidak pernah berdiam (di dunia) kecuali sesaat saja 
pada siang hari, (pada waktu) mereka saling berkenalan. Sungguh rugi 
orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan Allah dan mereka tidak 
mendapat petunjuk.” 

Keempat: Bermalas-malasan dalam mengerjakan ketaatan

Ciri orang lalai terakhir yang dijelaskan oleh Syaikh Said al-Qahthani 
adalah bermalas-malasan dalam ketaatan. 

Sebenarnya ciri orang lalai keempat ini juga terdapat kesamaannya 
dengan sifat-sifat orang munafi k, yaitu sama-sama malas dalam 
beribadah.

Maka marilah kita berhati-hati ketika rasa malas berbuat taat mulai 
merayap di hati! Karena hal ini merupakan alamat dari lalainya seorang 
hamba dari Allah. Maka hendaknya, orang yang terjangkit sifat ini segera 
sadar dan kembali untuk mengingat-Nya. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman QS. An-Nisa ayat 142,

َ
سَا¾

ُ
امُوا ك

َ
ةِ ق

َ
�  الص�

َ
امُوا إِ¾

َ
ا ق

َ
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“Sesungguhnya orang munafi k itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang 
menipu mereka. Apabila mereka berdiri untuk shalat, mereka lakukan dengan 
malas.”

Syaikh Abdurrahman as-Sa’di rahimahullah menjelaskan dalam kitab 
Taisir Al-Karim Ar-Rahman halaman 210 bahwa orang munafi k itu merasa 
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berat ketika hendak shalat dan rasa malas itu tidak timbul melainkan dari 
hilangnya minat (raghbah) dari hati-hati mereka. 

Demikian materi khutbah Jumat tentang ciri-ciri dan indikasi seseorang 
yang sedang ghafl ah yang dapat khatib sampaikan. Semoga dengan 
mengetahui alamat-alamat ini menjadikan kita terhindar dari pintu-pintu 
yang mengantarkan seseorang ke dalam sifat ghafl ah. Amin ya Rabbal 
alamin.
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ُ حِ¦�ْ وْرُ الر�
ُ
ف

َ
غ

ْ
هُ هُوَ ال

�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
بٍ، ف

ْ
ن
َ
 ذ

� ُ
á ْمِن َ� ْ

�ï ِ ِ́ سْ ُ ْçا ِ ِ
Ï§وَلِسَا ْ ُË

َ
ْ وَل

فِرُ َ� ِ¾�
ْ
سْتَغ

َ
ا وَا

َ
ْ هَذ

وِْ¾�
َ
ق

KHUTBAH KEDUA

الِنَا، مَنْ  َ
ْ

�
َ
اتِ أ

َ
ئ سِنَا وَمِنْ سَي�

ُ
ف
ْ
ن
َ
وْرِ أ ُ ُ þِ مِنْ �� ِ�� 

ُ
عُوذ

َ
فِرُهْ وَن

ْ
سْتَغ

َ
سْتَعِيْنُهُ وَن

َ
هُ وَن

ُ
مَد ْ َ �� ِ

�
�ِ 

َ
مْد َ ْ�

َ
ا

 ُ َ� 
َ

يْك ِ
َ �� 

َ
هُ �

َ
 ُ� وَحْد

�
َ إِ�  إِ�َ

َ
� 

ْ
ن

َ
 أ

ُ
د َ ْ ��

َ
. وَأ ُ  هَادِيَ �َ

َ
�

َ
 ف

ْ
ُ وَمَنْ يُضْلِل َ� 

�
 مُضِل

َ
�

َ
دِهِ ُ� ف ْ َ��

. ُ هُ وَرَسُوْ�ُ
ُ

ا عَبْد
ً

د م� َ ُ¢ 
�

ن
َ
 أ

ُ
د َ ْ ��

َ
وَأ

سِهِ 
ْ
 فِيْهِ بِنَف

َ
أ

َ
مْرٍ بَد

َ Ï
ِ�� ْ ُ
üَمَر

َ
 َ� أ

�
ن

َ
وْا أ ُ ، وَاعْ´َ َ َ �ÿ ا �

َ
وْا � ُ َµÃ

ْ
مَرَ، وَان

َ
مَا أ وْا َ� فِى�ْ

ُ
ق
�
اسُ اِت ا الن� َ ¼��

َ
 ا

َ
يا

َ
ف

سِهِ
ْ

د
ُ
تِهِ بِق

َ
 ئِك

í
� َ

ِ�· َ�æـ
َ
وَث

مًا. سْلِى�ْ
َ
وْا ت ُ يْهِ وَسَ´�

َ
وْا عَل

¼
�َ آمَنُوْا صَل ذِ¶�ْ

�
ا ال َ ¼��

َ
 ا

í َ�� ِ�æ  الن�
َ

ªَع 
َ

وْن
¼
تَهُ يُصَل

َ
ئِك

í
 َ� وَمَ�

�
: إِن

َ
¾

َ
عا

َ
 ت

َ
ال

َ
وَق

ٌ
يْد ِ�

َ
¢ 

ٌ
يْد ِ¥َ 

َ
ك

�
، إِن َ اهِ¦�ْ َ  آلِ إِ§�ْ

َ
ªَوَع َ اهِ¦�ْ َ  إِ§�ْ

َ
ªَيْتَ ع

�
ا صَل َ َ

دٍ ® م� َ  آلِ ¢ُ
َ

ªَدٍ وَع م� َ ُ¢ 
َ

ªَع 
�

هُم� صَل
�
لل

َ
ا

ٌ
يْد ِ�

َ
¢ 

ٌ
يْد ِ¥َ 

َ
ك

�
، إِن َ اهِ¦�ْ َ  آلِ إِ§�ْ

َ
ªَوَع َ اهِ¦�ْ َ  إِ§�ْ

َ
ªَتَ ع

ْ
رَك ا ��َ َ َ

دٍ ® م� َ  آلِ ¢ُ
َ

ªَدٍ وَع م� َ ُ¢ 
َ

ªَع 
ْ

رِك وَ��َ

يْعٌ  ِ|َ 
َ

ك
�
مْوَاتِ، إِن

َÏ
�

ْ
مْ وَا ُ ْ �Ãِحْيَاءِ م

َÏ
�

ْ
مِنَاتِ ا

ْ
ؤ ُ ْçوَا َ� ْ

�ïِمِن
ْ
ؤ ُ ْçاتِ، وَا َ ِ́ سْ ُ ْçوَا َ� ْ

�ï ِ ِ́ سْ ُ فِرْ لِ´ْ
ْ
هُم� اغ

�
الل

عَوَاتِ
ّ

يْبُ الد ِ�
ُ

يْبٌ ¢ رِ
َ
ق
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َ
ك

�
نَا إِن ب� �َ آمَنُوا رَ ذِ¶�

�
 لِل

{
وبِنَا غِ�

ُ
ل
ُ
� ق ِ

�
ß 

ْ
عَل ْ �

َµ
� 

َ
انِ وَ� َ �· ِ[

ْ
� ِ�� 

و��َ
ُ
�َ سَبَق ذِ¶�

�
وَانِنَا ال

ْ
خ نَا وَِ�]ِ

َ
فِرْ ل

ْ
نَا اغ ب� رَ

ٌ حِ¦�  ر�
ٌ

وف
ُ

رَؤ

َ� �¶ اِ�ِ َ�
ْ

�� مِنَ ا� َ و¶�
ُ
نَك

َ
نَا ل ْ¥َ ْ َµ§َنَا و

َ
فِرْ ل

ْ
غ

َ
ْ ت �ù 

ْ
سَنَا وَإِن

ُ
نف

َ
نَا أ ْ َ´

َ
نَا ظ ب� رَ

 
َ

ªَع 
ْ

بِط هُم� ارْ
�
لل

َ
رًا، ا

�
ز

َ
ا مُؤ ًîْ

َ
ْ ن

ُ
ð ْîُ

ْ
هُم� ان

�
لل

َ
نٍ، ا

َ
 مَ_

� ُ
á � ِ

�
ß 

َ
� سَبِيْلِك ِ

�
ß َ� اهِدِ¶�ْ ح�َ ُ ْçا ِîُ

ْ
هُم� ان

�
لل

َ
ا

مْ ُúَا
َ

د
ْ
ق
َ
تْ أ ب�

َ
مْ، وَث ِ وْ��ِ

ُ
ل
ُ
ق

ارِ ابَ الن�
َ

 وَقِنَا عَذ
ً
خِرَةِ حَسَنَة

í
� ا� ِ

�
ßَو 

ً
يَا حَسَنَة

ْ
ن

¼
� الد ِ

�
ß نَا آتِنَا ب� رَ

رِ 
َ
نْك ُ ْçاءِ وَا

َ
حْش

َ
ف
ْ
َ عَنِ ال ْ ، وَيَ@� َ

رْ?�
ُ
ق
ْ
حْسَانِ وَإِيْتَاءِ ذِي ال ِ[

ْ
لِ وَا�

ْ
عَد

ْ
ل مُرُ ��ِ

ْÏ َ�� �َ 
�

عِبَادَ ِ�، إِن

هُ هُوَ 
�
فِرُوْهُ إِن

ْ
اسْتَغ

َ
ْ ف ُË

َ
ِ ِ¾� وَل

عَظِ¦�ْ
ْ
فِرُ َ� ال

ْ
سْتَغ

َ
ا وَأ

َ
وِْ¾� هَذ

َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
، وَأ

َ
رُوْن

�
ك

َ
ذ

َ
ْ ت ُË

�
عَل

َ
ْ ل ُË

ُ
، يَعِظ

ِ�
ْ بَ<�

ْ
وَال

ُ حِ¦�ْ وْرُ الر�
ُ
ف

َ
غ

ْ
ال


